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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Gaya Belajar Kinestetikterhadap Hasil Belajar Kognitif 

Fiqih Peserta Didik Kelas 7 Di MTsN 6 Blitar 

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur 

yangfundamental dalam menyelenggarakan setiap jenis dan jenjang 

pendidikan. Iniberarti, bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 

pendidikan itu amatbergantung pada proses belajar yang dialami siswa 

baik ketika ia berada disekolah maupun lingkungan rumah atau keluarga 

sendiri.1 

Gaya belajar Kinestetik adalah gaya belajar dengan cara bergerak, 

bekerja,dan menyentuh. Maksudnya ialah belajar dengan mengutamakan 

indera perasadan gerakan-gerakan fisik. 

Menurut Mudjiono hasil belajar peserta didik merupakan suatu hal 

yang berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menyerap atau 

memahami suatu apa yang telah dipelajari dalam proses pembelajaran, 

hasil belajar merupakan suatu hasil interaksi dalam proses belajar 

mengajar. 

Berdasarkan hasil hipotesis pengaruhgaya belajar kinestetik terhadap 

hasil belajar kognitif fiqih peserta didikpada taraf signifikasi 5% diperoleh nilai 

                                                             
1Muhibbin Sya, Psikologi Belajar, (Jakarta :PT. Raja Grafindo Persada,2003), hal.  63 
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ttabel=1.684 Karena thitung> ttabel atau5.052 > 1.684 dan sig.(2-

tailed)=0,000<0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa gaya belajar kinestetik berpengaruh terhadap hasil belajar 

kognitif peserta didik. 

Hasil penelitian ini juga menguatkan penelitian yang dilakukan 

olehAisyah A. Rahman dan  Susi Yanti (2016) dengan judul pengaruh gaya 

belajar terhadap hasil belajar siwa pada mata pelajaran IPS Terpadu di Kelas 

VII SMP Negeri I  Peudada.Dari hasil analisis regresi satu prediktor diperoleh 

persamaan garis regresi Y = 42,138 + 0,812 X3, harga Fh > Ft (10.019 > 4,022), 

dan r = 0,227. Hal ini berarti apabila gaya belajar kinestetik dinaikkan sebesar 

1 poin maka hasil belajar akan naik sebesar 0,812 poin. Kesimpulannya 

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan gaya belajar kinestetik terhadap 

hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VII pada KD potensi dan pemamfaatan 

SDA di SMP Negeri 1 Peudada. 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 

selaras dengan hipotesis (Ha), yakni ada pengaruh yang signifikangaya belajar 

kinestetik terhadap hasil belajar kognitif fiqih peserta didikkelas 7 di MTsN 6 

Blitar. 

 

B. Pengaruh Gaya Belajar Kinestetik terhadap Hasil Belajar Afektif 

Fiqih Peserta Didik Kelas 7 Di MTsN 6 Blitar 
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Gaya belajar merupakan cara yang lebih disukai oleh peserta didik 

dalam suatu proses pembelajaran. Dengan gaya belajar, peserta didik akanlebih 

mudah memahami pelajaran. Sebagian peserta didik lebih suka pendidikmereka 

mengajar dengan cara menulis pelajaran di papan tulis lalumemahaminya.2 

Tipe hasilbelajar Afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku 

sepertiatensi/perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi 

belajar,menghargai guru dan teman sekelas kebiasaan belajar dan lain-lain. 

Berdasarkan hasil hipotesis pengaruhgayabelajar kinestetik terhadap 

hasil belajar afektif fiqih peserta didikpada taraf signifikasi 5% diperoleh nilai 

ttabel=1.684 Karena thitung> ttabel atau6.556 >1.684 dan sig.(2-tailed)=0,000 

<0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa gaya belajar Kinestetik berpengaruh terhadap hasil belajar afektif peserta 

didik. 

Hasil penelitian ini juga menguatkan penelitian yang dilakukan oleh 

Fajar Isnaeni Saputri (2016)  yang berjudul “Pengaruh Gaya Belajar Visual, 

Aaudiotori, dan Kinestetik Terhadap Prestasi Belajar Siswa”Hasil penelitian 

menunjukan bahwa gaya belajar efisien gaya belajar kinestetik sebesar 0,166, 

artinya semakin tinggi penggunaan gaya belajar kinestetik, maka semakin tinggi 

prestasi belajar siswa. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh gaya 

beajar kinestetik terhadap prestasi belajar berada pada kategori cukup kuat. 

                                                             
2Dr. Hamzah, OrientasiBaru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara 2008), 

hal. 180 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa  

penerapan gayabelajar kinestetik terhadap hasil belajar afektif fiqih peserta 

didikkelas 7 di MTsN 6 Blitar 

C. Pengaruh Gaya Belajar Kinestetikterhadap Hasil Belajar 

Psikomotorik Peserta Didik Kelas 7 Di MTsN 6 Blitar 

gaya belajar adalah Accelerated Learning, teori otak kanan / kiri, teori 

otak triune, pilihan modalitas (visual, auditorial dan kinestetik). Teori 

kecerdasan ganda, pendidikan menyeluruh, belajar bedasarkan pengalaman, 

belajar dengan symbol. Gaya belajar menganut aliran ilmu kognitif modern 

yang mengatakan belajar yang paling baik adalah melibatkan emosi, seluruh 

tubuh, semua indera, dan segenap kedalaman serta keluasan pribadi, 

menghormati gaya belajar individu lain dengan menyadari bahwa orang belajar 

dengan cara yang berbeda-beda.3 

Natawijaya mengatakan bahwasanya hasil belajar yaitu penguasaan 

yang telah dicapai oleh seseorang sebagai hassil dari proses kegiatan belajar. 

Pada dasarnya hasil belajar tidak hanya diperoleh hanya dengan membaca 

menulis dan mengamati saja, melainkan dengan memahami dan dimengerti apa 

yang dipelajari.4 

                                                             
3Dr. Arief S. Sadiman.M,Sc, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan 

Pemanfaatannya, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada,. 2008) hal. 92 
4 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorentasi Standar Proses Pendidikan.(Jakarta: 

Kencana,2007), hal.10 
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Berdasarkan hasil hipotesis pengaruhgayabelajar kinestetik terhadap 

hasil belajarpsikomotorik peserta didikpada taraf signifikasi 5% diperoleh nilai 

ttabel=1.684 Karena thitung> ttabel atau691 <1.684 dan sig.(2-tailed)=0.492 >0.05, 

maka Ho diterima dan Ha ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

gaya belajar Kinestetik tidak berperngaruh terhadap hasil belajar psikomotorik 

peserta didik. 

Hasil penelitian ini juga menguatkan penelitian yang 

dilakukanolehAisyah A. Rahman dan  Susi Yanti (2016) dengan judul pengaruh 

gaya belajar terhadap hasil belajar siwa pada mata pelajaran IPS Terpadu di 

Kelas VII SMP Negeri I  Peudada. regresi satu prediktor diperoleh persamaan 

garis regresi Y = 42,138 + 0,812 X3, harga Fh > Ft (10.019 > 4,022), dan r = 

0,227. Hal ini berarti apabila gaya belajar kinestetik dinaikkan sebesar 1 poin 

maka hasil belajar akan naik sebesar 0,812 poin. Kesimpulannya Terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan gaya belajar kinestetik terhadap hasil 

belajar IPS Terpadu siswa kelas VII pada KD potensi dan pemamfaatan SDA 

di SMP Negeri 1 Peudada. 

Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan dalam bahasan 

sebelumnya, bahwa menggunakan gaya belajar kinestetik terhadap hasil belajar 

psikomotorik fikih tidak memberikan pengaruh yang positif dan signifikasi 

terhadap hasil belajar psikomotorik peserta didik 7 di MTsN 6 Blitar. 

 


